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ABSTRAK

Belt Conveyor atau konveyor sabuk merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengangkut/memindahkan material, baik material curah maupun material satuan, 
dari tempat ke tempat lain secara terus menerus. Penelitian ini bertujuan 
menganalisa pengaruh penyambungan terhadap Belt Conveyor Steel Corel. 
Spesimen belt conveyor jenis Steel cord maupun spesimen Belt Conveyor jenis 
Steel Cord yang di lakukan penyambungan didapatkan dari PT. Bukit Asam 
Persero Tbk. Belt dipotong per Steel kemudian dilakukan pengujian tarik di 
Politeknik Sriwijaya. Hasil penelitian yang di dapat bahwa penyambungan 
mempengaruhi sifat mekanik Belt Conveyor. Tegangan yang didapat untuk Belt 
Conveyor Steel Cord 6,39 N/mm2, 6,51 N/mm2, 6,6 N/mm2, untuk Belt Conveyor 
Steel Cord dengan penyambungan 5,03 N/mm2, 4,25 N/mm2, 5,97 N/mm2. 
Regangan yang didapat untuk Belt Conveyor Steel Cord 23 %, 24%, 26%, untuk 
Belt Conveyor Steel Cord dengan penyambungan 21%, 22%, 22%. Modulus 
Elastisitas yang didapat untuk Belt Conveyor Steel Cord 5,98 N/mm2, untuk Belt 
Conveyor Steel Cord dengan penyambungan 0,43 N/mm2.

Kata kunci: Belt Conveyor, Steel cord,

ABSTRACT

Belt Conveyor is a used tool to material distributed, both bulk material and unit 
material, from place to place constantly. This experiment aimed to analyze the 
effect of vulcanizing on Belt Conveyor Steel Cord. Belt Conveyor specimen type 
Steel Cord and Steel Cord that in doing vulcanizing obtained from PT. Bukit 
Asam Persero Tbk. Belt be cut each Steel then performed tensile testing in 
Politeknik Sriwijaya. Result of study obtained that influced vulcanizing 
mechanical properties of Belt Conveyor. Tensile strength of Belt Conveyor Steel 
Cord is 6,39 N/mm2, 6,51 N/mm2, 6,6 N/mm2, and Belt Conveyor Steel Cord with 
vulcanizing is 5,03 N/mm2, 4,25 N/mm2, 5,97 N/mm2. Strain of Belt Conveyor 

Steel Cord specimen is 23 %, 24%, 26%, and Belt Conveyor Steel Cord specimen 
with vulcanizing is 21%, 22%, 22%. Modulus Young of Belt Conveyor Steel Cord 
is 5,98 N/mm2, and with vulcanizing is 0,43 N/mm2.

Keyword : Belt Conveyor, Steel cord.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi dimaksudkan untuk mempermudah kelangsungan proses 

produksi dan membantu memudahkan aktif.tas - aktif.tas keija manusia lainnya, 

hal ini dimaksudkan untuk dapat menghemat waktu, biaya, serta tenaga dan 

akhirnya dapat diperoleh hasil yang maksimal. Kemajuan teknologi sangat

mempengaruhi perkembangan dunia industri.

Dewasa ini kemajuan dibidang pertambangan sangatlah pesat, salah satunya 

adalah penggunaan conveyor yang digunakan untuk mempermudah pengangkutan 

bahan hasil tambang dari suatu tempat ketempat yang lain secara terus-menerus, 

dengan putaran dari motor sebagai pengerak utama yang terhubung dengan drum 

atau pulley. Pulley inilah yang diselubungi oleh lagging yang lebarnya sama 

dengan pulley tersebut. Panjang bel t conveyor menyesuaikan dengan kebutuhan 

kapasitas angkut serta jarak angkut material tersebut. Jika drive pulley 

dijalankan maka pulley akan ikut berputar sehingga conveyor belt ikut bergerak 

tertarik kearah putaran drum atau pulley tersebut Drive pulley adalah pengerak 

utama, sedangkan tail pulley biasanya terletak dibagian paling ujung atau ekor 

dari unit Belt conveyor dimana material di pindahkan tanpa pengerak. Roller 

adalah bagain dari belt conveyor yang berfungsi untuk mendukung belt yang 

berjalan, roller tidak memakai penggerak tetapi bergerak karena terjadi gesekan 

belt yang berjalan diatasnya. Roller ini didukung oleh rangka dari struktur

atau



2

conveyor belt atau belt frame. Guna dari roller adalah sebagai penopang beban 

beli yang membawa material diatasnya.

Secara umum conveyor didefinisikan sebegai alat pengangkut material yang 

bersifat kontinu. Penggunaan conveyor ini memudahkan pemindahan material, 

hanya memerlukan pengawasan disaat conveyor tersebut sedang beroperasi. Tidak 

hanya pada perusahaan pertambangan PTBA, conveyor juga banyak digunakan 

pada industri-industri lain seperti PLTU, coal mining, industri makanan, pabrik 

kertas, dan lain sebagainya.

Perusahaan petambangan batubara PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. 

Tanjung Enim menggunakan dua macam jenis belt conveyor, yaitu jenis stell cord 

dan jenis fabric.

Gambar 1.1 Belt conveyor jenis stell cord

Seiring dengan penggunaan belt conveyor dalam pendistribusian batubara 

dari penambangan hingga sampai ke stock pile (tempat penampungan sementara 

batubara sebelum diangkut) mengakibatkan terjadi berbagi macam kondisi pada 

belt conveyor tersebut. Antara lain seperti belt menipis pada bagian tertentu, 

robek, terbelah, dan pecah sehingga perlu diperbaiki dengan penyambungan 

bahkan penggantian secara keseluruhan.

I
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1.2 Rumusan Masalah

Dari berbagai masalah yang terjadi pada belt conveyor seperti belt menipis, 

robek, terbelah, pecah dan lain lain maka diperlukannya perbaikan pada belt. Pada 

Perusahaan Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim perbaikan belt 

dilakukan dengan cara penyambungan panas dan penyambungan dingin. Dari 

penyambungan belt conveyor tersebut ada beberapa masalah yang timbul, antara

lain:

a. Bagaimana kekuatan tarik conveyor belt setelah terjadi penyambungan.

b. Pengaruh sambungan pada sifat mekanik belt conveyor secara menyeluruh.

Dari berbagai macam masalah yang timbul maka harus ada batasan masalah,

batasan masalah pada penelitian ini adalah:

a. Penelitian hanya pada belt conveyor jenis Steel cord.

b. Penelitian hanya pada penyambungan tak berujung dengan sistem panas.

c. Analisa dengan variabel terikat adalah sifat mekanik (kekuatan tarik).

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain adalah :

a. Mengetahui pengaruh penyambungan terhadap kekuatan mekanik 

(kekuatan tarik) terhadap belt conveyor jenis Steel cord.

b. Mengetahui langkah-langkah penanganan perawatan belt conveyor.

I
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, adalah :

a. Mengetahui pengaruh penyambungan terhadap kekuatan mekanik

(kekuatan tarik) terhadap belt conveyor jenis Steel cord.

b. Dapat memberikan kontribusi kepada perusahaan pada umumnya.

c. Menjadi salah satu bahan catatan/referensi bagi para peneliti yang relevan

I
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